
FORM REVIEWER JURNAL KAJIAN AKUNTANSI

Paper ID (mohon diisi): 3617-10916-1
Perbaiki manuscript sesuai dengan isian dalam kolom komentar atau keterangan dan berikan tanda pada hasil revisi dengan block warna kuning

	Comment [A1]: Judul dapat dibuat lebih menarik dan mencerminkan isi penelitian
	Judul telah dirubah sesuai dengan saran dari reviewer

“The Financial Statements disclosure from Organization Values Perspective”
	Telah diblok warna kuning pada halaman 1

	Comment [A2]: Fenomena mengenai penurunan kualitas laporan keuangan yang terjadi pada organisasi di Indonesia, sertakan juga permasalahan budaya organisasi yang menyebabkan turunnya kualitas laporan keuangan
	Berdasarkan pada buku The Essence of Research Methodology karangan Jan Jonker & Bartjan (2010:6), fenomena yang diangkat dalam penelitian ini adalah problematising, yaitu proses di mana orang-orang dalam suatu organisasi menafsirkan suatu situasi sedemikian rupa sehingga dapat disebut sebagai masalah. 
Maka fenomena mengenai masalah di Indonesia yang masih terjadi dalam pelaporan keuangan (proses menyajikan laporan keuangan) yaitu: 

The phenomena about problems in financial reporting was disclosed by the Head of Financial Audit Agency Sampurna (2020) as a financial audit agency for central government financial report 2019. 
Next, In the notes of Financial Services Authority, PT Hanson International was proven to be manipulating its presentation of annual financial report for fiscal year 2016.
Ferdiansyah (2018) as the Chief Marketing Officer of the Small-medium Enterprises solutions, stated that there are still many Micro Small Middle Enterprises (MSME) players who have not realized the importance of neat financial records and bookkeeping. In fact, in the current digital era, most MSME players are still “blind” in accounting. 
Agus Martowardojo in 2013 in which he did a first bureaucratic reformation which was emphasized in organizational culture and called as a culture program. However, its implementation can be said as a failure 
(Telah diblok warna kuning pada halaman 2)

	Comment [A3]: Mohon tambahkan penjelasan kontribusi literature yang mengacu pada pengembangan teori yang digunakan sebagai dasar penelitian ini
	Dengan berdasarkan pada buku The Handbook of Social Work Research Methods karangan Bruce Thyer (2009:470) dikatakan bahwa theory consists of an interlocking set of hypotheses that are logically related, and it seeks to explain the inter relationships among empirical generalizations.  Theory themselves can be roughly categorized into those focusing on description, explanation, prediction (e.g. creating hypotheses) and prescription (e.g. interventive theory), with grand theories encompassing all four of these aspects and being applicable across a wide range of social work practice and psychological phenomena.

Maka teori yang digunakan dalam penelitian ini  dijabarkan dalam kerangka pemikiran dari penelitian sebelumnya dan grand theory yang ditambahkan pada halaman 4.
(Telah direvisi dan diblok warna kuning): This refers to the assumption of agency theory that describes a working relationship between company owners (shareholders) and management. Management is an agent and is appointed by shareholders (principals) to be given tasks and authority to manage company (Jensen and Meckling, 1976).

	Comment [A4]: Di dalam penjelasan kerangka pemikiran atau research model, tambahkan penjelasan teori utama yang digunakan dalam penelitian ini
	Sudah ditambahkan sesuai saran reviewer.  
	Telah diblok warna kuning pada halaman 4.

	Comment [A5]: Tambahkan penjelasan berapa jumlah populasinya? Serta teknik sampling yang digunakan?
	Dalam buku Programmed Statistics (Question-Answers) karangan B.L. Agarwal (2007:184) dikatakan bahwa populasi dibedakan menjadi 4 kategori yaitu: (a) finite population (b) infinite population (c) real population (d) hypothetical population.
Dalam buku Introductory Probability and Statistics karangan Antal Kozak, Robert Kozak, Susan Watts, Christina Staudhammer (2007:112) disebutkan “in sampling, we must also distinguish between finite and infinite populations. Finite populations consists of a fixed number of elements which can be counted…A population is called infinite, if, in theory, there is no limit to the number of possible observations (or measurements). 
Karena dalam penelitian ini baik jenis organisasi jasa, dagang, manufaktur dilibatkan untuk menjadi unit analisis tetapi masih dalam lingkup Jawa Barat, maka diasumsikan sebagai populasi yang keberadaan dan jumlah anggotanya tidak diketahui secara pasti.  

Oleh karena anggota populasinya tidak diketahui secara pasti siapa saja dan berapa banyak, maka tidak mungkin mengambil sampel dari populasi tersebut secara adil maka teknik pengambilan sampel dari populasi tak terhingga dan tidak jelas ini dikelompokkan ke dalam rumpun nonprobability sampling dengan teknik snowball sampling.
(Telah direvisi dan diblok warna kuning): pada halaman 5.

	Comment [A6]: Dari hasil penelitian tersebut, mohon dijelaskan dengan detail, indicator organizational berupa apa yang dipandang masih belum ideal
	Sudah direvisi sesuai saran reviewer.
	Telah diblok warna kuning pada halaman 9-10.

	Comment [A7]: Teorinya dapat disebutkan dengan jelas
	Sudah direvisi sesuai saran reviewer
	Telah diblok warna kuning pada halaman 10-11


